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Berdasarkan survey didapatkan data jumlah kasus broken home di kelurahan bugis 

sebanyak 69 kasus broken home yang terdiri dari 47 kasus perceraian dan 22 lainnya akibat 

kematian. Jumlah remaja yang memiliki keluarga broken home di kelurahan bugis 

berjumlah 77 orang dan di temukan bahwa tingkat depresi remaja yang memiliki keluarga 

broken home cenderung tidak aktif di dalam pergaulan karena adanya perubahan dari 

keberfungsian keluarga. Jenis penelitian ini adalah survey Observational analytic dengan 

desain cross sectional study. Sampel penelitian ini di tetapkan menggunakan kriteria 

sampel yakni Remaja berumur 10-19 tahun di Kelurahan Bugis yang menjadi korban 

broken home dan bersedia menjadi responden. Instrumen penelitian menggunakan 

kuisioner Depresion Anxiety Stress Scales (DASS-21) dan kuisioner oleh Dinda Ayu Sami 

yang telah di modifikasi. Analisis data menggunakan Uji Spearman’s Rho. 

 

Berdasarkan analisis data serta uji korelasi spearman’s rho yang menunjukan 

bahwa nilai p = 0,025 yang berarti p > 0,05 maka H1 diterima artinya ada pengaruh antara 

Keberfungsian keluarga terhadap Gejala depresi pada remaja korban broken home di 

Kelurahan Bugis. saran bagi Orang tua di Kelurahan Bugis agar kiranya lebih menghindari 

perceraian di dalam keluarga agar tidak menjadikan anak sebagai korban. 
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